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Abstrak 

Latar belakang: Salah satu permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang memerlukan perhatian berkelanjutan adalah 

kesehatan gigi anak, terutama pada masa pergantian gigi sulung menjadi gigi permanen yang merupakan periode kritis 

dalam proses tumbuh kembang gigi. Gangguan tumbuh kembang gigi pada periode ini dapat memengaruhi kesehatan 

gigi dan mulut anak di masa mendatang. Namun, media edukasi konvensional sering kali kurang menarik bagi anak, 

sehingga diperlukan media pembelajaran yang lebih interaktif dan informatif, salah satunya melalui media visual 

radiografi gigi. Tujuan: Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi pada 

periode gigi bercampur melalui edukasi menggunakan media visual radiografi gigi. Metode: Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilaksanakan pada 16 Februari 2026 dengan sasaran anak-anak TPQ Al-Hidayah yang didampingi 

oleh guru TPQ, bekerja sama dengan Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Patrang, Kabupaten Jember. Edukasi 

dilakukan melalui penyuluhan interaktif dengan memanfaatkan media visual radiografi gigi sebagai media 

pembelajaran utama. Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti 

edukasi menggunakan media visual radiografi gigi. Sebelum intervensi, sebagian besar peserta berada pada kategori 

pengetahuan cukup, sedangkan setelah kegiatan mayoritas peserta berada pada kategori pengetahuan baik. 

Kesimpulan: Media visual radiografi gigi merupakan media edukasi yang lebih menarik dan informatif dalam 

meningkatkan pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi karena mampu menampilkan kondisi gigi dan rongga 

mulut secara nyata sehingga memudahkan peserta memahami materi yang disampaikan. 

Kata kunci: edukasi kesehatan gigi, gigi bercampur, media visual, radiografi gigi 

Abstract 

Background: Children's oral health remains an important public health concern, particularly during the mixed 

dentition period, when primary teeth are replaced by permanent teeth. This developmental stage is critical because 

disturbances in tooth eruption and growth may adversely affect oral health later in life. However, conventional 

educational media are often insufficiently engaging for children, highlighting the need for more interactive and 

informative learning approaches, such as visual dental radiographs. Objective: This community engagement program 

aimed to improve children's knowledge of oral health during the mixed dentition period through education using 

visual dental radiographs. Method: The program was conducted on February 16, 2026, involving children from TPQ 

Al-Hidayah, accompanied by their teachers, in collaboration with the Pimpinan Ranting Aisyiyah (PRA) Patrang, Jember 

Regency, Indonesia. Oral health education was delivered through interactive counseling sessions using visual dental 

radiographs as the primary educational medium. Participants' knowledge was assessed before and after the 

educational intervention using a structured questionnaire. Result: The educational intervention resulted in a 

significant improvement in participants' knowledge of oral health during the mixed dentition period. Before the 

intervention, most participants demonstrated a moderate level of knowledge, whereas after the intervention, the 

majority achieved a good level of knowledge. Conclusion: Visual dental radiographs are an engaging and informative 

educational medium for promoting oral health among children. By providing realistic visualization of dental structures 

and oral conditions, this approach facilitates a better understanding of oral health concepts and effectively improves 

children's knowledge during the mixed dentition period. 
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PENDAHULUAN 

Prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia 

mencapai 25,9% berdasarkan hasil Riskesdas 2018, yang 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan hasil 

Riskesdas sebelumnya. Jawa Timur merupakan salah satu 

dari 16 provinsi di Indonesia yang memiliki prevalensi 

masalah kesehatan gigi dan mulut di atas angka prevalensi 

nasional, sehingga diperlukan upaya promotif dan 

preventif yang lebih optimal untuk menurunkan beban 

masalah tersebut [1]. 

Kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat agregat anak 

merupakan bagian penting dari kesehatannya secara 

keseluruhan karena sangat berpengaruh terhadap tumbuh 

kembang anak, sehingga harus mendapatkan perhatian 

khusus    [2,3]. Gigi yang sehat tidak hanya mendukung 

fungsi pengunyahan dan pencernaan, tetapi juga 

berkontribusi pada kesehatan sosial dan psikologis 

seseorang yang akhirnya dapat berdampak pada kualitas 

hidupnya [4]. Salah satu periode kritis Kesehatan  gigi 

anak adalah pada masa pergantian gigi sulung ke gigi 

permanen (mixed dentition period), yang umumnya 

terjadi pada usia 6–12 tahun [5]. Permasalahannya adalah 

tingkat pengetahuan sebagian besar masyarakat, orang tua 

dan anak itu sendiri terhadap gigi sulung dan gigi 

permanen, juga terhadap pergantian gigi, terhadap fungsi 

gigi sulung serta bagaimana pentingnya perawatan gigi 

permanen sejak dini diperkirakan masih sangat kurang. 

Gigi yang tumbuh pertama kali dilengkung rahang adalah 

gigi sulung. Gigi sulung memiliki fungsi membantu fugsi 

bicara, membentuk penampilan wajah, fungsi pengunyah 

makanan, menyediakan tempat bagi gigi permanen 

penggantinya, penunjuk jalan erupsi gigi tetap, dan 

sebagai stimulator pertumbuhan tulang rahang [5,6]. 

Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan 

keterlambatan deteksi berbagai masalah Kesehatan gigi 

dan mulut anak, seperti karies gigi permanen dini, 

persistensi gigi sulung, maloklusi, serta gangguan erupsi.  

Media edukasi konvensional (ceramah lisan atau poster 

statis) sering kurang menarik bagi dunia anak dan 

cenderung kurang dapat dipahami oleh anak. Salah satu 

alternatif agar edukasi kesehatan gigi menjadi lebih 

dipahami dan menarik bagi anak-ana adalah dengan 

menggunakan media visual [ 7, 8]. Media visual radiografi 

gigi (misalnya radiograf panoramik) dapat digunakan 

sebagai sarana edukasi yang efektif karena mampu 

menampilkan gambaran nyata posisi gigi sulung dan benih 

gigi permanen di dalam rahang. Penilaian perkembangan 

gigi dengan pemeriksaan radiografi mampu 

menggambarkan tahap-tahap perkembangan dan 

pertumbuhan gigi [9]. Edukasi terhadap permasalahan 

Kesehatan harus diberikan pada semua kelompok 

masyarakat atau profesi dan dilakukan secara berkala atau 

periodik (10). Tujuan kegiatan pengabdian Masyarakat ini 

adalah memberikan edukasi kepada masyarakat agregat 

anak-anak mengenai kesehatan gigi periode gigi 

bercampur menggunakan media visual radiografi gigi. 

Penggunaan media visual ini diharapkan meningkatkan 

pemahaman masyarakat khususnya anak dan orang tua 

mengenai proses pergantian gigi, serta menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan gigi sejak 

dini. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara 

mandiri dengan tujuan untuk peningkatan pengetahuan 

masyarakat terhadap kesehatan gigi. Hal ini sesuai dengan 

Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(RIPP) Universitas Jember yang ke-4 yaitu kesehatan dan 

Obat.  Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

anak-anak santriwan dan santriwati TPQ Al-Hidayah 

didampingi para  Guru TPQ dengan mitra kegiatan adalah 

Pimpinan Ranting Aisiyah (PRA) Patrang Kabupaten 

Jember sebagai pemiliki TPQ tersebut, yang beralamat di 

Jl. Srikoyo no.74 Patrang Jember. Kegiatan dilaksanakan 

pada 16 Pebruari 2026. Metode kegiatan berupa 

penyuluhan interaktif dengan instrumen penunjang utama 

media visual radiograf gigi. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan adalah kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan sebelum kegiatan inti. Kegiatan persiapan 

meliputi koordinasi dengan Kepala TPQ Al-Hidayah dan 

juga Pimpinan Ranting Aisiyah (PRA) Patrang Kabupaten 

Jember. Pada pertemuan tersebut perwakilan tim 

pelaksana menjelaskan antara lain tujuan, sasaran serta 

rencana bentuk kegiatan. Tim berkoordinasi dengan pihak 

mitra untuk memperoleh izin kegiatan, memprediksi 

jumlah peserta serta menyusun gambaran jadwal 

(rundown) kegiatan yang disesuaikan dengan kegiatan 

mitra. Pada tahap ini Tim juga membagi rencana tugas 

internal dan menyiapkan alat dan bahan atau 

perlengkapan yang diperlukan.  

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan dari kegiatan 

pengabdian ini. Kegiatan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat meliputi pretest, penyampaian materi, tanya 

jawab, post test, dan ramah tamah sekaligus penutup. 

Tujuan kegiatan adalah untuk meningkatan pengetahuan 

masyarakat khususnya agregat anak mengenai kesehatan 

gigi dan mulut khususnya pada periode gigi bercampur.  

Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan melakukan pengukuran 

tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Nilai 

pengetahuan pada pre-test digunakan sebagai data tingkat 

pengetahuan awal (baseline) untuk menggambarkan 

tingkat pengetahuan awal peserta. Setelah edukasi 

kesehatan gigi selesai dilaksanakan, peserta kembali 

diberikan post-test dengan instrumen yang sama. 
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Instrumen pre-test dan post-test berisi 15 pertanyaan 

mengenai kesehatan gigi dan mulut khususnya pada 

periode anak. Setiap jawaban benar diberikan skor 1 dan 

jawaban salah diberikan skor 0, kemudian skor 

keseluruhan soal dijumlahkan untuk memperoleh nilai 

pengetahuan masing-masing peserta. Data nilai 

pengetahuan peserta dilakukan analisis secara deskriptif. 

Skor yang diperoleh peserta dikelompokkan menjadi skor 

tinggi, sedang dan rendah; dan selanjutnya level 

pengetahuan peserta dibandingkan antara sebelum dan 

sesudah kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini memilih sasaran kelompok Masyarakat anak-

anak, yaitu para santri dan santriwati TPQ Al-Hidayah 

Pimpinan Ranting Aisiyah (PRA) Patrang Kabupaten 

Jember yang berusia anak sekolah dasar (6-12 tahun). 

Jumlah santri santriwati sebanyak 42 anak. Agregat anak 

dpilih karena usia anak adalah periode kritis termasuk 

dalam pertumbuhan dan perkembangan  gigi. Pada 

rentang usia tersebut disebut sebagai periode gigi 

bercampur (mixed dentition period); dimana terjadi 

pergantian gigi sulung ke gigi permanen [5]. Kelalaian 

dalam pengelolaan gigi dimasa anak-anak khususnya di 

periode gigi bercampur  akan rentan terhadap masalah 

kesehatan gigi di periode-periode berikutnya. 

Kegiatan diawali dengan kegiatan rutin TPQ oleh para 

guru TPQ sekitar 15 menit berupa pembacaan do’a dan 

pengarahan dari para guru TPQ terhadap kegiatan 

pengabdian masyarakat. Setelah selesai kegiatan dari para 

guru TPQ, dilanjutkan kegiatan pengabdian dengan 

tahapan kegiatan: Pengisian daftar kehadiran, pembukaan 

dan perkenalan, pre-test, presentasi materi, tanya jawab, 

post-test, lain-lain / penutup. Materi presentasi yang 

dijelaskan adalah tentang gigi sulung dan gigi permanen, 

yang meliputi: jenis gigi pada manusia, fungsi gigi sulung 

dan gigi permanen/gigi dewasa, kapan gigi sulung tumbuh, 

proses pergantian gigi sulung dan gigi permanen, masalah 

pada gigi anak-anak, pentingnya menjaga kesehatan gigi 

dan mulut, dan lain-lain.  

Secara umum kegiatan ini mendapat apresiasi dari dari 

anak-anak santri TPQ Al-Hidayah. Hal tersebut dapat 

dilihat dari antusias mereka memperhatikan pemaparan 

dari pengabdi dan mahasiswa pendamping, misalnya 

mereka aktif bertanya atau menjawab ketika diberikan 

sebuah pertanyaan. Kegiatan ini diharapkan juga 

mendorong perubahan sikap dan prilaku peserta (anak-

anak) terhadap kesehatan gigi khususnya kesadaran 

untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut, seperti 

menyikat gigi secara teratur dan mengurangi konsumsi 

makanan kariogenik.  

Kegiatan mendapat apresiasi dari pengurus Ranting 

Aisiyah Patrang dan dari para Guru TPQ dan beberapa 

wali santri yang ikut hadir. Keterlibatan pengajar TPQ 

dalam kegiatan ini diharapkan juga dapat memperkuat 

keberlanjutan tujuan kegiatan pengabdian ini melalui 

pesan-pesan kesehatan gigi dalam kegiatan TPQ. Secara 

keseluruhan, edukasi berbasis media visual radiografi gigi 

dapat menjadi alternatif metode yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran kesehatan gigi 

pada usia anak-anak, khususnya pada periode gigi 

bercampur. 

 

Gambar 1.  Kegiatan edukasi kesehatan gigi anak  

Pada kegiatan pengabdian ini, gigi sulung dan gigi dewasa 

secara spesifik dijelaskan dengan ditunjang oleh radiograf 

panoramik. Radiografi panoramik adalah salah satu 

pemeriksaan radiografi gigi ekstra oral yang dapat 

menggambarkan struktur fasial dan seluruh gigi-gigi 

rahang atas dan rahang bawah sekaligus dalam satu 

radiograf [12]. Penyampaian edukasi termasuk edukasi 

kesehatan gigi gigi seharusnya disesuaikan dengan usia 

anak, agar apa yang disampaikan bisa diterima dan 

dipahami oleh peserta didik. Anak usia 7-11 tahun sedang 

berada pada tahap dapat bernalar secara logis, sehingga 

selama masa usia tersebut, penalaran tersebut dapat 

diterapkan dengan contoh-contoh yang spesifik atau 

konkret. Anak pada usia ini masih belum bisa berpikir 

secara abstrak, sehingga dalam proses pembelajaran 

tersebut, alat bantu atau media pembelajaran sangat 

penting untuk digunakan yang bertujuan untuk membuat 

hal-hal yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret, 

mendorong motivasi belajar, serta memperjelas dan 

mempermudah konsep yang kompleks menjadi lebih 

sederhana dan mudah untuk dipahami [7, 13].  

Penggunaan media audia-visual pada pendidikan 

Kesehatan dilaporkan memberikan pengaruh terhadap 

pengetahuan [14]. Hal ini terbukti selama pelaksanaan 

yang memperlihatkan bahwa penggunaan media visual 

berupa radiografi gigi memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman peserta dalam hal ini anak-anak. 

Distribusi pengetahuan peserta terhadap kesehatan gigi 

anak-anak pada saat sebelum penyampaian materi 

sebagian besar adalah pada katagori skor  cukup (59,52%), 
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dan setelah mendapatkan materi sebagian besar  menjadi 

skor baik (50%) (Tabel 1) 

Tabel 1. Tingkat pengetahuan partisipan 

Skor pengetahuan 
Jumlah partisipan 

Pre-Test Post-Test 

Sangat Rendah 1 (2,38 %) 0 (0%) 

Rendah 7 (16,67%) 3 (7,14%) 

Cukup 25 (59,52%) 10 (23,80%) 

Baik 9 (21,43 %) 21 (50 %) 

Sangat baik 0 (0 %) 8 (19,04 %) 

Jumlah 42 (100%) 42 (100%) 

Penyampaian materi menggunakan media visual radiografi 

sangat membantu peserta melihat secara langsung 

struktur gigi, posisi gigi permanen yang belum erupsi. 

Konsep pergantian gigi yang sebelumnya bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret dan mudah dipahami melalui 

visualisasi radiograf. Metode edukasi visual merupakan 

cara penyampaian bahan pendidikan atau pengajaran yang 

menitikberatkan pada penggunaan media yang dapat 

ditangkap oleh indra penglihatan, seperti gambar, grafik, 

bagan, poster, dan video [15]. Radiograf termasuk 

radiograf panoramik merupakan citra atau gambar 

struktur maksilofasial sehingga dapat dikategorikan 

sebagai salah satu media visual dalam proses pendidikan. 

Keunggulan penggunaan radiograf sebagai media 

Pendidikan juga didukung oleh berbagai teori dan hasil 

penelitian. Cognitive Theory of Multimedia Learning 

menjelaskan bahwa visualisasi mampu mengoptimalkan 

kapasitas memori kerja sehingga mempermudah proses 

pemahaman, terutama pada anak usia sekolah dasar [16]. 

Sejalan dengan teori tersebut, penelitian lain 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan gigi 

menggunakan presentasi multimedia dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik kesehatan gigi pada anak 

[17]. Laporan lainnya menunjukkan bahwa media visual 

merupakan strategi yang efektif dalam edukasi kesehatan 

gigi dan mulut berbasis sekolah, khususnya pada 

kelompok usia yang telah memiliki kematangan kognitif 

yang lebih baik [18].  

Media audio visual dapat mengoptimalkan hasil belajar 

peserta didik, karena media ini bisa dilihat dan juga 

didengar. Pengalaman-pengalaman yang diterima oleh 

peserta didik melalui indra penglihatan dan pendengaran 

akan membantu peserta didik untuk mengonstruksi 

informasi yang sedang mereka terima [19]. Dibandingkan 

metode konvensional seperti ceramah, penggunaan media 

visual berupa radiografi tidak hanya lebih mampu menarik 

perhatian peserta, tetapi juga meningkatkan partisipasi 

aktif serta efektivitas pemahaman materi mengenai 

pergantian gigi. 

KESIMPULAN 

Penggunaan media visual radiografi gigi mampu 

menampilkan kondisi nyata dari gigi dan mulut sehingga 

lebih memiliki daya tarik dan lebih informatif sebagai 

media edukasi kesehatan gigi khususnya pada agregat 

anak-anak, sehingga lebih dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mereka. 

REKOMENDASI 

Kegiatan edukasi serupa perlu dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan cakupan sasaran yang lebih luas, 

khususnya pada kelompok anak, melalui pemanfaatan 

media audio-visual sebagai sarana pembelajaran. 

Penggunaan media audio-visual terbukti lebih menarik 

perhatian peserta serta efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman terhadap materi edukasi 

yang disampaikan. 
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